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Abstract. Bakpia Pelangi Small and Medium Enterprises (UKM) is an industrial business engaged in the processing
of bakpia cake food. In the production process there are still those who do not reach the predetermined
production targets. In July it decreased by 3%, in August it was 3%, in September it was 5% and in October
it was 1% all of the targets. Because the production process is closely related to productivity, it is necessary
to measure the level of productivity. This study aims to determine the level of productiviry and look for
factors that influence the decline in productivity and provide suggestions for improvements using the
Objective Matrix (OMAX) and Fault Tree Analysis (FTA) methods. The results of this study note that the
lowest productivity index value is in July which is 43,7 and the largest is in December which is 507. The
ratio that affects the decrease in productivity is the ratio 1 of the use of raw materials, with the problem
factor, namely workers who are not careful at work and the quality of raw materials that are not good from
suppliers.

Keywords — Productivity, Objective Matrix (OMAX), Fault Tree Analysis (FTA)

Abstrak. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Bakpia Pelangi merupakan usaha industri yang bergerak di bidang
pengolahan makanan kue bakpia. Dalam proses produksinya masih ada yang tidak mencapai target produksi
yang telah ditetapkan. Pada bulan Juli mengalami penurunan sebesar 3%, bulan Agustus sebesar 3%, bulan
September sebesar 5% dan bulan Oktober sebesar 1% semuanya dari target. Karena proses produksi sangat
berhubungan erat dengan produktivitas maka perlu dilakukannya pengukuran tingkat produktivitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat produktivitas dan mencari faktor yang berpengaruh pada
turunnya produktivitas serta memberikan usulan perbaikan menggunakan metode Objective Matrix (OMAX)
dan Fault Tree Analysis (FTA). Hasil penelitian ini diketahui bahwa nilai produktivitas terendah yaitu pada
bulan Juli yaitu 43,7 dan terbesar pada bulan Desember yaitu 507. Rasio yang berpengaruh terhadap
turunnya produktivitas yaitu rasio | pemakaian bahan baku, dengan faktor masalah yaitu pekerja yang
kurang teliti saat bekerja dan kualitas bahan baku yang kurang baik dari supplier.

Kata Kunci — Produktivitas, Objective Matrix (OMAX), Fault Tree Analysis (FTA)

I. PENDAHULUAN

Produktivitas meningkat adalah tujuan dari setiap perusahaan atau badan usaha untuk melakukan kegiatan
operasional. Dari peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan atau badan usaha tersebut pada kondisi baik.
Produktivitas dikatakan meningkat jika dilihat pada tiga bentuk jumlah produksi, naik produksinya jika pemakaian
input tetap, tetap atau naik dengan input tertentu dan naik lebih besar dari penambahan inpur dengan ukuran lebih
kecil [1]. Produktivitas merupakan ekonomi yang terus tumbuh dari perbandingan banyaknya produk di produksi
oleh sebuah sistem dengan banyaknya sumber daya yang digunakan untuk produksi [2]. Digunakan untuk
mengembangkan kualitas kerja yang diukur melalui individu, didalam sebuah perusahaan, ada beberapa aspek yang
dapat berpengaruh pada profit (keuntungan) [3]. Produktivitas dapat diartikan sebagai hubungan dari output (jasa
atau barang) dan input (tenaga kerja, uang atau bahan) [4]. Produktivitas ialah berupa konsep fisik digunakan semua
ekonomi, dari proses produksi yaitu hubungan dari luaran dan masukan satu dengan lainnya [5].

UKM Bakpia Pelangi merupakan usaha industri yang bergerak di bidang pengolahan makanan kue bakpia,
Bakpia adalah makanan atau cemilan roti yang terbuat dari adonan tepung dengan isi yang berbagai macam,
umumnya berisi kacang hijau tetapi seiring berkembangnya zaman bakpia mulai berkembang mulai dari bentuk dan
isinya banyak yang berubah [6]. Berlokasi di Dusun Raos Baru Carat Gempol Pasuruan, produk yang dihasilkan
berupa kue bakpia dengan b@elgeli macam rasa. Permasalahan yang terjadi pada UKM Bakpia Pelangi adalah
produksinya masih ada yang belum mencapai target produksi yang telah ditetapkan. Dalam proses produksinya




2IPage

mengalami penyimpangan target produksi dari bulan Juli sampai bulan Oktober 2022. Pada bulan Juli mengalami
penurunan sebesar 3%, bulan Agustus sebesar 3%, bulan September sebesar 5% dan bulan Oktober sebesar 1%
semuanya dari target. UKM menerapkan standar turunnya target tidak boleh lebih dari 3%, karena jika melebihi
biasanya mengalami kerugian keuntungan dari penjualan berkurang, dari 100% keuntungan dapat berkurang sekitar
10%-20% dan jika semakin turun targetnya maka akan semakin berkurang keuntungannya. Selama ini usaha
tersebut belum atau tidak sama sekali melakukan pengukuran tingkat produktivitas yang tercapai, tidak ada data
diketahuinya tingkat produktivitas. Produktivitas merupakan produk efisiensi dan efektivitas (produktivitas
dihasilkan dari efisiensi ditambah efektivitas. Efisiensi menjelaskan tentang cara menggabungkan jenis-jenis aset
sendiri dengan tepat dan benar/how do we mix various resources property, dan efektivitas ialah waktu atau jarak
tercapainya tujuan/how for we archieve the goal [7]. Pengukuran produktivitas wajib dilaksanakan oleh perusahaan,
karena perusahaan akan mendapati atau mengetahui posisiflevel produktivitas perusahaan setiap periode yang
dinginkan. Hal tersebut benar adanya sesuai siklus produktivitas, urutan siklus produktivitas yaitu berdasarkan
MEPI (Measurement, Evaluation, Planning, Improvement) [8]. Pengukuran produktivitas kerja memiliki manfaat
yaitu dapat menilai efisien penggunaan sumber daya, hasilnya dapat digunakan sebagai perencanaan target dan
keuntungan organisasi, sebagai perbandingan antar departemen, serta hasil pengukuran dapat digunakan dalam
jangka panjang ataupun pendek [9]. Ada beberapa cara yang bisa diterapkan berguna dalam meningkatkan
produktivitas sebuah organisasi yaitu dengan mengenalkan sistem penunjang keputusan, melancarkan hubungan
pekerja, mengadakan pelatihan dan memudahkan pengadaan sumber daya [10].

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis tingkat produktivitas dan mencari faktor yang berpengaruh
pada turunnya produktivitas serta menentukan usulan. Dari tujuan tersebut agar tercapai digunakan metode
Objective Matrix (OMAX) dan Fault Tree Analysis (FTA). metode Objective Matrix (OMAX) ialah sebuah sistem
produktivitas parsial yang dikembangkan guna memonitor bagian-bagian produktivitas di perusahaan yang
syaratnya kriteria produktivitas sama pentingnya dengan bagian tersebut [11]. Penelitian terdahulu menggunakan
metode tersebut untuk mengetahui nilai indeks produktivitas dan indeks perubahan produkvitas dari periode
sebelumnya [12], digunakan sebagai evaluasi pada produktivitas berdasarkan kriteria [13], digunakan juga untuk
membandingkan turun atau naiknya tingkat produktivitas per periode [14] dan digunakan untuk mengetahui turun
naiknya poduktivitas dan digabungkan dengan fishbone diagram SCbilgilmﬁlluilSi penyebab turunnya [15].
Pembobotan pada metode Objective Matrix (OMAX) menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP)
ialah metode yang berguna memecahkan keadaan yang kompleks dan tidak mempunyai struktur disusun pada
beberapa elemen dalam susunan yang hirarki serta memberi nilai yang subjektif tentang pentingnya tiap elemen
secara terukur dan melakukan penetapan elemen yang mempunyal pengutamaan tertinggi untuk memberikan
pengaruh goal di keadaan tersebut [16]. Hasil dari OMAX akan dianalisa menggunakan metode Fault Tree Analysis
(FTA), ialah teknik atau metode analisis pohon kesalahan caranya melalui pendekatan sifatnya rop-down, dimulai
dengan mengasumsikan kegagalan atau kesalahan sebuah kejadian, setelah itu dirinci lebih dalam sampai kegagalan
dasar dicapai. Metode ini digunakan agar masalah yang bermula dapat dicari dari asumsi kejadian di puncak secara
merinci sampai mendapati akar permasalahan dasar [17].

II. METODE

Pada penelitian ini cara pengambilan datanya dengan melakukan wawancara, pengamatan dan kuesioner. Pada
wawancara akan mencari data informasi yang berhubungan dengan produksi. Pengamatan secara langsung guna
mendapati data dari instansi kondisinya dengan secara langsung yang akan dicari dan dipakai pada penelitian berupa
data pemakaian bahan baku, data produk yang dihasilkan, data produk cacat, data waktu kerja, data jumlah pekerja.
Data tersebut akan dianalisis menggunakan metode Objective Matrix (OMAX) untuk menganalisis tingkat
produktivitas dan Fault Tree Analysis (FTA) mencari faktor yang berpengaruh pada turunnya produktivitas serta
menentukan usulan perbaikannya. Sedangkan kuesioner digunakan untuk mencari bobot yang di analisa
meng gunakan met()dennaﬁryra.’ Hierarchy Process (AHP) dilakukan pada 2 responden yaitu pemilik UKM Bakpia
Pel;&i. Diagram alir penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

1. Objective Matrix (OMAX)

Metode Objective Matrix (OMAX) ialah metode pengukuran kinerja yang mana indikator pencapaian dipakai

dan sebuah cara pembobotan untuk memperoleh indeks produktivitas total. Model pengukurannya yaitu

beberapa kriteria produktivitas digabungkan dalam sebuah bentuk yang terpada dan saling berhubungan. Secara
kesamaannya model produktivitas Objective Matrix (OMAX) dapat terjadi karena 3 (tiga) tahapan, pertama

pendefinisian, pengukuran dan pencatatan [5].

a. Pendefinisian (defining), bagian atas dari matrix ini mempunyai kriteria produktivitas yaitu perbandingan,
ialah definisi unjuk kerja produktif sebuah bagian kerja. kriteria itu ialah aspek yang dapat diukur serta tidak
boleh saling berhubungan satu dengan lain. Ditetapkan terlebih dulu ukuran tentang volume dan waktu.

b. Pengukuran (qualifyng), matriks badan mendefinisikan tingkat capaian kriteria produktivitas, dapat
dituliskan dengan 11 skala. level 3 berarti bahwa pengukuran matrik dimulai. Jika hasil kurang dari
minimum yang didapat maka diartikan nol. Periode evaluasi memiliki tujuan nyata dituliskan dalam 11
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tingkatan. Hasil pengukuran unit yang dikembangkan perlu dikaitkan dalam masukan yang terdapat basis
level 0, 3 dan ](]cluruh masukan digambarkan secara interpolasi dari tiga baris itu. Persamaan dalam

menentukan skala level 1-2 dan level 4-9 sebagai berikut.

level 1-2 :IEUB[ Z:;BDBIU (])

Sumber: [18], [19], [20]

level 4-9 = level 10—level 3 2)
10-3
Sumber: [18], [19], [20]
Pencatatan (monitoring), latar dari matrik ialah performance indikator (indikator kerja) yang dihitung,
sebagaimana hasil perhitungan tersebut berada pada bagian bawah sendiri pada matrik. Baris unjuk kerja
diatas badan matrik diisi dengan tingkat operasi yang sedang berjalan. Nilai di baris bobot (weight)
memperlihatkan keterkaitan erat setiap kriteria produktivitas. Scores atau nilai perkalian dengan bobot
diinput dalam baris nilai (value) lalu total dari value tersebut ialah performance indikator pada periode
khusus. Skala ukuran dibagi pada tiga tingkat, berikut:
1. Level 0 ialah tingkat perbandingan paling rendah, dituliskan untuk seluruh kriteria di akhir sebuah
periode. Dari hal tersebut tingkat rasio ini adalah terburuk dari semua harapan.
2. Level 3 ialah tingkat hasil pengukuran berasal pada unjuk kerja rata-rata tingkat rasio.
3. Level 10 ialah kemungkinan hasil nyata, akan digapai pada periode yang sudah direncanakan, maka dapat
disimpulkan rasio harapan, terbaik untuk badan akan digapai pada sebuah periode tertentu.
Da-dasar yang digunakan dalam penentuan sasaran jangka panjang yaitu [11]:
1. Untuk presentasi terbesar digunakan pada kriteria yang mudah dilakukan pengendalian.
2. Presentase terkecil digunakan pada kriteria yang sulit dilakukan pengendalian karena banyak kendala
@ hambatan.
3. Presentase yang dij;a(an sebagai sasaran jangka panjang harus sesuai dengan kondisi perusahaan.
Sehingga presentasi tersebut tidak terlalu besar atau rendah agar perusahaan dapat mencapai target
presentase tersebut.

2. Fault Tree Analysis (FTA)
Metode FTA ini digunakan agar masalah yang bermula dapat dicari dari asumsi kejadian di puncak secara
sangat rinci sampai mendapati Elkil[aEl'lTlilSEllilhEll] dasar [17]. FTA mempunyai simbol-simbol khusus untuk
membuatnya. Simbol beserta artinya disajikan pada Tabel 1 [21].

Tabel 1. Simbol dalam FTA
Simbol Arti
O Basic Event, dasar awal kesalahan yang tidak dibutuhkan pengembangan
lebih lanjut

Conditioning Event, kondisi khusus yang dapat dipakai ke berbagai
gerbang logika

O Undevelopment Event, event yang tidak dapat lagi dikembangkan

dikarenakan tidak ada informasi

External Event, event yang diperkirakan akan muncul

Gerbang AND, Kesalahan manual akibat semua input masalah yang terjadi

E] Gerbang OR, Kesalahan muncul akibat salah satu input masalah yang
terjadi

Sumber: [21],[22]

3. Analvtical Hierarchy Process (AHP)
Metode AHP dalam pengambilan keputusan yang digunakannya variabel dengan proses analisis secara tingkat.
Analisis diberikan nilai bobot dari setiap variabel, lalu dilakukannya perbandingan berpasangan antara variabel
dan alternatif yang ada [23]. Umumnya langkah-langkah dalam pembobotan AHP sebagai berikut:

a.
b.
c.

Didefinisikannya masalah dan menentukan solusi yang dinginkan

enemukam struktur hierarki dari seluruh sudut pandang

Prioritas elemen, yaitu langkah pertama dibuat perbandingan berpasangan dengan cara membandingkan
elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang ada, langkah kedua matriks berpasangan diisi dengan
bilangan untuk memunculkan kepentingan relatif satu elemen terhadap elemen lainnya. Nilai kepentingan
dapat dilihat pada Tabel 2.

. Sintesis pertimbangan pada perbandingan berpasangan berguna untuk mendapatkan keseluruhan prioritas,

lill]nlh- langkahnya yaitu:
1. Nilai dari setiap kolom matriks dijumlahkan
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2. Setiap nilai kolom dibagi dengan total kolom untuk mendapatkan normalisasi matriks
e. Dijumlahkan nilai dari tiap baris dan dibagi dengan jumlah elemen untuk mendapatkan rata-rata/
prioritasMengukur konsistensi pembuatan keputusan, penting diketahuinya seberapa baik konsistensinya.
Langkah-langkahnya yaitu:
1. Setiap nilai kolom pertama yang belum dinormalisasikan dikali dengan prioritas elemen pertama, nilai
kolom kedua dikali dengan priotitas elemen kedua dan seterusnya.
2. Dijumlahkan tiap baris.
3. Dilakukan pembagian hasil jumlah baris dengan elemen prioritas yang berhubungan.
4. Dijumlahkan hasil bagi, lalu bagi dengan banyaknya elemen, hasilnya disebut A maks.
f. Dilakukan perhitungan Consistency Index (CI)

Amaxr—n
Cl= — (3)

Sumber: [24]

¢. Dilakukan perhitungan Consistency Ratio (CR)
cl

CR= 4 4

Sumber: [24]
h. Memeriksa konsistensi hierarki, jika nilai >10%, maka penilaian data judgment perlu dilakukan perbaikan.

Namun jika CR kurang atau sama dengan 0.1, maka hasil perhitungan konsisten atau benar.

_n Tabel 2. Nilai Kepentingan
Kepentingan Definisi

1 Sama pentingnya dibanding dengan yang lain
3 Sedikit lebih penting dibanding yang lain
5 Cukup penting dibanding dengan yang lain
7 Sangat penting dibanding dengan yang lain
9 Jauh sangat pentingnya dibanding dengan yang lain

2468 Nilai diantara dua penilaian yang berdekatan

Kebalikan  Jika elemen i memiliki salah satu angka diatas ketika dibandingkan
elemen j ,makaj memiliki kebalikan ketika dibandingkan i
Sumber: [24]

Identifikasi Masalah
|

y |

I Studi Pustaka | | Studi Lapangan

I |
v

| Rumusan Masalah |

¥

| Pengumpulan Data |

v

| Pengolahan Data |

v

| Analisadan Pembahasan |

\:

| Rekomendasi Perbaikan |
v

| Kesimpulandan Saran |

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengumpulan Data
Berdasarkan pengumpulan data produksi yang digunakan dalam perhitungan produktivitas bulan Juli sampai
Desember tahun 2022 yang dilakukan di UKM Bakpia Pelangi dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Data Perhitungan Produktivitas

Pemakaian Hasil Produksi Produk Hasil Produksi Jam Ke rj,n Jumlah Tenaga
Bulan - Bahan BakUp iy picces) S Akual (Piecces) o P%™  Kerja (Orang)
(Kg) (Pieces ) (Jam)

Juli 509255 16778 218 16996 192 3
Agustus 547055 18074 200 18274 206 3
September 54038 17808 193 18001 207 3
Oktober 54025 17871 198 18069 200 3
Nowvember 56186 18731 133 18864 208 3
Desember 58347 19443 130 19573 216 3

B. Pengolahan Data

Setelah data untuk perhitunﬂ] produktivitas sudah didapatkan, selanjutnya dilakukan pengolahan data
perhitungan indeks produktivitas menggunakan metode Objective Matrix (OMAX). Pcrlelmaafaitu penentuan
kriteria produktivitas, selanjutnya perhitungan performance (rasio) produktivitas, lalu penentuan bobot
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), selanjutnya penentuan level dan skala interval setiap
rasio, setelah semua rasio perhitungan sudah selesai dilanjutkan ke selanjutnya dilakukan perhitungan indikator
performansi dan yang terakhir dilakukan pengukuran dari indeks produktivitas.
1. Penentuan Kriteria Produktivitas

Penentuan kriteria ini dilakukan dengan wawancara dan diskusi dengan pihak UKM. Berikut kriteria yang
didapatkan pada proses produksi.
a. Pemakaian Bahan Baku
Total Hasil Produksi Aktual (Pieces)
Total Pemakaian Bahan Baku (Kg)
b.  Jam Kerja Karyawan
Total Hasil Produksi Aktual (Pieces)

Total Jam Kerja Karyawan (Jam)

¢.  Minimisasi Produk Cacat

Rasio 1 =

Rasio 2 =

. Total Produk Cacat (Pieces)
Rasio 3= - " -

Total Hasil Produksi Aktual (Pieces)
d. Kerja Karyawan

Total Hasil Produksi Aktual (Pieces)
Total Tenaga Kerja (Pekerja)
2. Perhitungan Performance (Rasio)

Hasil kriteria produktivitas (rasio) sudah didapatkan, maka akan dihitung produktivitas sesuai dengan rasio
yang sudah ditetapkan. data perhitungan ini akan digunakan pada tabel Objective Matrix (OMAX). Berikut
merupakan tabel hasil perhitungan performance tiap rasio.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Performance (Rasio)

Rasio 4 =

Bulan Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Juli 33374 88.521 00128 56653
Agustus 33404 88.709 0.0109 60913
September 33312 86961 00107 60003
Oktober 33 446 90,345 00110 6023
November 33574 90,692 0.0071 6288
Desember 33546 90,616 0.0066 65243
Total 200,656 535844 00591 365922
Rata-rata 33443 89.307 0.,0099 6098.7

Rasio Terbaik 33574 90,692 0.,0066 65243
Rasio Terburuk 33312 86.961 0.0128 5665.3
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Berdasarkan perhitungan rasio, rasio terbaik terdapat pada bulan November untuk rasio 1 yaitu 33,574 dan
rasio 2 yaitu 90,692, rasio 3 terdapat pada bulan Desember yaitu 0,0066 dan rasio 4 yaitu 65243, Rasio terburuk
terdapat pada bulan September untuk rasio 1 yaitu 33,312 dan rasio 2 yaitu 86,961, rasio 3 terdapat pada bulan Juli
yelitu(l 128 dan rasio 4 yaitu 5665,3.

3. Penentuan Bobot
Penentuan bobot dilakukan dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), data untuk

metode tersebut yaitu dari data kuesioner yang telah diberikan kepada dua responden pengelolah dan pemilik UKM.

Berikut adalah langkah-langkah dari metode AHP.

a.  Permasalahan disini yaitu untuk pengukuran produktivitas, sedangkan solusinya mengetahui bobot masing-
masing kriteria yang sudah ditentukan pada langkah OMAX pertama yaitu penentuan kriteria produktivitas
dimana: Pemakaian Bahan Baku (Cl), Jam Kerja Karyawan (C2), Minimisasi Produk Cacat (C3) dan Kerja
Karyawan (C4)

b.  Struktur Hierarki

Pengukuran

Produktivitas
Pemakaian Jam Kerja Minimisasi Keria Karvawan
Bahan Baku Karyawan Produk Cacat Jataryaws

Gambar 2. Struk tur Hierarki
¢.  Sintesis Perbandingan Berpasangan
Tabel 5. Sintesis Matriks Perbandingan Kriteria

Kriteria Cl1 c2 C3 C4
Cl1 1 2,236 1,291 1,732
Cc2 0.447 1 0.258 0.258
C3 0,775 3,873 1 0.845
C4 0.577 3.873 1,183 1

Total 2,799 10,982 3,732 3,835
Rata-rata geometrik menggunakan persamaan sebagai berikut:

GM ="/a;xa, ... xa, (5)

Sumber: [25]
Tabel 6. Normalisasi Matriks dan Penentuan Bobot

Kriteria Cl1 C2 C3 C4 Total Bobot o
Cl 0,357 0,204 0,346 0,452 1,358 0,340 34 0%
C2 0,160 0,091 0,069 0,067 0,387 0,097 9.7%
C3 0277 0,353 0,268 0,220 1,118 0,279 27.9%
C4 0,206 0,353 0317 0,261 1,137 0,284 28 4%

Total 1 1 1 1 4 1 100%

d.  Mengukur Konsistensi Pembuatan Keputusan
1. Setiap nilai kolom pertama yang belum dinormalisasikan dikali dengan prioritas elemen pertama, nilai
kolom kedua dikali dengan priotitas elemen kedua dan seterusnya, lalu dijumlahkan tiap baris.
1 2236 1,291 1,732 0,340 1,409
0,447 1 0258 0,258 0,097] 0,394
0,775 3,873 0, 845 0,279 | 1,158
0,577 3873 1, 183 0,284 1,186
2. Dilakukan pembagian hasil jumlah baris dengan elemen prioritas y‘mg berhubungan.

1,409 0,340 4,149
0,394 10,097 4,071

Perkalian Kolom dan Penjumlahan =

Pembagian dengan bobot = 1158| © lo279] <4143

1,186 0,284 4,173
3. Dijumlahkan hasil bagi, lalu bagi dengan banyaknya elemen, hasilnya disebut A maks.
4,149+4,071+4,14344,143 _ 16,537

may= " = = = 4,134
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e.  Perhitungan Consistency Index (CI)

Amar—n  4134—4 0134
CI: T L

= =—— =0,0446
n—1 4-1 3
f.  Perhitungan Consistency Ratio (CR)
0,0446
CR= % = =0,04969

Untuk nilai Ram‘fr)m Index (RI) dapat dilihat pada G)cl 7.

Tabel 7. Random Index (RI)
1 2 3 4 B 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
0 0 058 090 1.2 124 132 141 145 149 151 148 156 157 159
Sumber: [24]
Didapatkan nilai CR kurang dari 0,1, maka hasil perhitungan konsisten atau benar. Jadi bobot dari masing-
masing kriteria ini akan digunakan pada perhitungan OMAX.
4. Penentuan Level dan Skala
Langkah ke empat dalam membuat model pengukuran Objective Maitrix (OMAX) adalah penentuan level,
terdapat 11 tingkatan level, yaitu level O sampai 10, dimulai dari tingkat standarnya (level 3) yang berasal dari tabel
4 yaitu rata-rata nilai rasio dari setiap kriteria, lalu level () ialah nilai terburuk dari setiap rasio pada tabel 4. Untuk
level 10 adalah sasaran jangka panjang, berdasarkan dasar-dasar yang digunakan dalam penentuan sasaran jangka
panjang [11]. Maka tingkat presentase yang ingin dicapai oleh UKM adalah untuk rasio 1, 2 dan 4 naik 10%
sedangkan rasio 3 turun 80% . Level 0, 3 dan 10 dapat dilihat pada tabel 8, sedangkan contoh perhitungan dari level
10 pada rasio 1 adalah sebagai berikut.
Level 10 Rasio 1 = (100% + 10%) x Level 3
=110% x 33 433

=36,787
Tabel 8. Level 0, 3 dan 10 Matrix OMAX
Rasio 1 2 3 4
(Level 0) 33,312 86,961 00128 56653
(Level 3) 33,443 89.307 0,0099 60987
(Level 10) 36,787 98.238 00020 6708.6

Sumber: [5],[11]

Selanjutnya setelah diketahui level 0, 3 dan 10 maka dilakukan perhitungan untuk menentukan skala level 1-2
dan level 4-9, berikut merupakan contoh perhitungan skala level 1-2 dan level 4-9 pada rasio 1 menggunakan
persamaan (1) dan (2).

a. Perhitungan level 1-2
level 3—level 0 33,443-33,312 0,131
Level 1-2 = = = = 0044
3-0 3-0 3
Sehingga, Level 1 =nilai level 0 + 0,044 =33,312 + 0,044 = 33356
Level 2 =nilai level 1 +0,044 = 33,356 + 0,044 = 33 400
b. Perhitungan level 4-9

Level 4-9 = = = =0478
10-3 3-0 7
Sehingga, Level 4 =nilailevel 3 +0478 =33344 + 0478 =33 921
Level 5 =nilai level 4 + 0,478 = 33,921 + 0478 = 34,399
Level 6 =nilai level 5 + 0,478 = 34,399 + 0478 = 34,877
Level 7= nilai level 6 + 0,478 = 34 877 + 0478 = 35 355
Level 8 = nilai level 7+ 0,478 = 35,355+ 0478 = 35,833
Level 9 =nilai level 8 + 0,478 = 35833 + 0478 = 36,311
Selanjutnnya dilakukan perhitungan skala nilai level untuk tiap rasio dengan menggunakan persamaan yang
sama.
5. Perhitungan Indikator Performansi
Langkah-langkah dalam pembuatan standar matriks OMAX telah dilakukan semua dari pertama sampai
keempat, dﬂam demikian telah didapat standar matriks OMAX dapat dibuat dan dioperasikan dilakukan
perhitungan indikator performansi. Penentuan indikator performansi caranya dengan melihat terlebih dahulu nilai
aktual periode tiap rasio yang akan diuji, lalu nantinya posisi skala nilai level dari rasio yang sesuai dengan nilai
aktual diberi tanda. Untuk menentukan nilai total produktivitas pada periode yang diuji caranya dengan mengalikan
skor dan bobot, lalu dijumlahkan hasil dari perkalian tersebut. Berikut adalah contoh perhitungan indikator
performansi pada bulan Juli 2022 yang dapat dilihat pada tabel 9.
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6. Perhitungan Indeks Produktivitas (IP)

Perhitungan IP dilakukan dengan bulan Juli sebagai periode dasar, sehingga IP perubahan sebelumnya pada
bulan Juli bernilai 0, karena UKM sebelumnya belum pernah mengukur produktivitasnya. Perhitungan IP terhadap
periode sebelumnya dan standar produktivitas menggunakan persamaan sebagai berikut. hasil perhitungan IP pada
mariks OMAX bulan Juli sampai Desember tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 10.

Indikator Performansi Saat Ini— Indikator Performansi Periode Sebelumnya

IP Perubahan Sebel A= 6
crubahan sebefumnya Indikator Per formansi Periode Sebelumnya (6)
Sumber: [18], [19], [20]
Indikator Per formansi Saat Ini — 200
IP Standar= ! (7)
300
Sumber: [18], [19], [20]
Tabel 9. Matriks OMAX Bulan Juli 2022
Rasio | Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4 Kriteria
— Keterangan
33374 88,521 00128 5665,3 Nilai Aktual
36,787 98,238 0.0020 670860 Level 10 Sangat Baik
36311-36.786 96,963 - 98,237 00021 - 00033 6621 48 - 6708.59 Level 9
35833-36310 05,687 - 96,962 00034 - 00044 6534,35 - 662147 Level 8 Baik
35355-35832 94411 - 95,686 0.0045 - 00055 6447,22 - 6534,34 Level 7
34,877 -35.354 93,135- 94410 00056 - 00066 636009 - 6447.21 Level 6
34399 - 34 876 91,859 - 93,134 00067 - 00077 627296 - 636008 Level 5
33021 -34,308 00,583 - 0] 858 00078 - 00088 618583 - 627265 Level 4 Sedang
33443-33920 89,307 - 90,582 0.0089 - 0,0099 6098,70 - 6185.82 Level 3
33400 - 33442 #8525 - 89.306 00100 - 00108 5954.24 - 609869 Level 2 Buruk
33,356 -33.399 87,743 - 88,524 00109-0,0118 5809,77 - 5054,.23 Level 1
33312-33,355 86,961 - 87,742 00119-00128 566530 - 5809.76 Level O Sangat Buruk
1 1 0 0 Skor
34 9.7 279 284 Bobot
34 9.7 0 0 Nilai Produktivitas
Buruk Buruk Sangat Buruk Sangat Buruk Keterangan
Saat Imi Sebelumnya Indeks
Indikator Perfomansi )
437 0 0%
Tabel 10. Indeks Produktivitas
Nilai Produktivitas IP Perubahan
Buls IP Standar %
wan Total Sebelumnya % Hnear
Juli 437 0% -8543%
Agustus 172.1 293 82% -42 63%
September 1126 -34.57% -6247%
Oktober 2158 9165% -28 07%
November 4223 95.,69% 40,77%
Desember 507 20 06% 69 .00%

Setelah indeks produktivitas dari bulan Juli sampai Desember tahun 2022 UKM Bakpia Pelangi diketahui,
maka hasil tersebut akan dilakukan perbandingan dengan data tahun 2021 yang sudah dilakukan perhitungan
dengan menggunakan metode yang sama. Berikut hal perhitungan indeks produktivitas bulan Juli sampai
Desember tahun 2021 dan 2022. Hasil perbandingannya dapat dilihat pada tabel 11 dan gambar 3.
Tabel 11. Indeks Produktivitas Tahun 2021 dan 2022

2021

202

2

Bulan Nilai Produkiivitas Total IP Perubahan Nilai Produktivitas IP Perubahan
Sebelumnya % Total Sebelumnya %
Juli 176.7 0% 437 0%
Agustus 63.1 -64 29% 172.1 293 82%
September 1968 211.89% 1126 -34.57%
Oktober 1874 -4,78% 2158 91,65%
November 3563 90,13% 4223 95,69%
Desember 356.3 0% 507 2006%
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Gambar 3. Grafik Indeks Produktivitas Tahun 2021 dan 2022

Dapat dikatakan bahwa produktivitas tahun 2021 dari bulan Juli ke Agustus indeks produktivitas turun
64,29%, bulan September naik 211,89%, bulan Oktober turun 4,78%, bulan November naik 90,13% dan bulan
Desember tetap atau tidak naik maupun turun. Sedangkan produktivitas pada tahun 2022 dari bulan Juli ke Agustus
indeks produktivitas Naik 293,82%, bulan September turun 34 57%, bulan Oktober naik 91,65%, bulan November
naik 95 .69% dan bulan Desember naik 20.,06%.
C. Analisa dan Pembahasan

Dari data pengukuran pada tabel 10 indeks produktivitas perubahan terhadap standar produktivitas tahun 2022
bahwa produktivitas mengalami penurunan dari bulan Juli sampai Oktober dari standar produktivitas, serta indeks
produktivitas terhadap periode sebelumnnya terdapat penurunan pada bulan September turun 34,57%. untuk
mencari penyebabaenurunan produktivitas pada proses produksi UKM Bakpia Pelangi yaitu dengan melakukan
analisis pencapain skor setiap raiso. Pencapaian skor masing-masing rasio produktivitas dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Pacupalin Skor
Pencapaian Skor

Bulan
Rasio | Rasio2 Rasio3 Rasio4

Juli 1 1 0 0
Agustus 2 2 1 2
September 0 0 2 2
Oktober 3 3 1 2
November 3 4 5 5
Desember 3 4 6 7

Total 12 14 15 18

Dari tabel 12 dapat dilihat bahwa penyebab terjadinya penurunan produktivitas adalah Rasio 1. Dimana rasio 1
adalah krilerpemakalian bahan baku yaitu perbandingan antara total hasil produksi aktual dengan pemakaian
bahan baku. Rasio ini memiliki total nilai terendah dan fatal apabila tidak dilakukan perbaikan. Untuk mencari
faktor dan akar penyebab masalah yang berpengaruh pada turunnya produktivitas serta menentukan usulan
perbaikannya digunakan metode Fault Tree Aa!ysis (FTA). Setelah dilakukan wawancara dengan pemilik UKM
Bakpia Pelangi Diagram FTA dapat dibuat dan dapat dilihat pada gambar 3.

Berdasarkan gambar 3, total produksi aktual terhadap pemakaian bahan baku didapatkan 2 faktor atau
permasalahan yaitu faktor yang pertama total dari produksinya tidak optimal, dalam faktor penyebabnya karena
ukuran dari kue bakpia melebihi cetakan, untuk penyebab ukuran melebihi dari cetakan disebabkan oleh pekerja
yang kurang teliti. Faktor yang kedua yaitu kualitas bahan baku kurang baik, hal ini disebabkan oleh bahan baku
kacang hijau yang tidak bisa mengembang saat di masak, untuk kacang hijau tidak bisa mengembang yaitu
disebabkan bawaan dari supplier. Jika masalah total produksi aktual terhadap pemakaian bahan baku ini tidak
segera diperbaiki maka total produksi lama kelamaan akan berkurang dan tidak dapat memenuhi target yang sudah
ditetapkan.
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Gambar 3. FTA Kriteria Pemakaian Bahan Baku
D. Rekomendasi Perbaikan
Berikut rekomendasi perbaikan untuk strategi peningkatan produktivitas rasio 1, total produksi aktual terhadap
pemakaian bahan baku dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Stratergi Peningkatan Rasio 1

. . . Penanggung
No. Basic Event Rekomendasi Perbaikan angeung
Jawab
1. Adanya pertemuan dan pelatihan kepada
pekerja mengenai pentingnya bekerja
sesuai dengan SOP
1 Pekerja kurang teliti s
I e 2. Membuat peraturan yang wajib ditaati
setiap pekerja
3. Melakukan pengawasan secara berskala Pemilik Usaha

Kurang selektif dalam Memilih supplier berdasarkan kriteria yaitu

2 . kualitas, harga, waktu pengiriman, sistem
menentukan supplier Lo = !
komunikasi, pengemasan dan garansi

3 Supplier kurang Memilih  supplier bahan baku yang

berpengalaman berkomitmen, jujur dan bertanggung jawab

IV. SIMPULAN

Hasil dari metode OMAX diketahui bahwa indeks produktivitas perubahan terhadap standar produktivitas
tahun 2022 pada UKM Bakpia Pelangi bahwa produktivitas mengalami penurunan dari bulan Juli sampai Oktober,
nilai produktivitas terendah yaitu pada bulan Juli yaitu 43,7 dan terbesar pada bulan Desember yaitu 507.
Sedangkan penurunan produktivitas terhadap periode sebamnyel terjadi pada bulan September yaitu 34,57, lalu
kembali naik secara bertahap sampai bulan Desember. Adapun rasio yang memiliki total skor terendah dan
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berpengaruh terhadap produksi yaitu rasio 1 (total produksi aktual pemakaian bahan baku) dengan total skor 11.
Dari rasio 1 tersebut dianalisis menggunakan FTA, didapat hasil 2 faktor penyebab yaitu yang pertama total dari
produksinya tidak optimal dan kedua yaitu kualitas bahan baku kurang baik. Secara garis besar rekomendasi
perbaikannya adalah mengadakan pertemuan dan pelatihan, membuat peraturan yang wajib ditaati, melakukan
pengawasan secara berskala, memilih snpp!'ﬁ berdasarkan kriteria dan supplier yang berkomitmen.
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